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Abstract.  

Human concern for health has been increasing and requires business people to provide 

solutions to health problems through the marketing of green products. Gender and occupation 

are demographic factors that are thought to influence the purchase of green products. This 

study aims to examine the model that presents the influence of lifestyle, green products, and 

social media marketing on purchase intention in career women. The research method used is 

a survey. The quantitative approach is done by using a multiple regression model. 

Questionnaires were used to collect data on samples of consumers of green products in 

Central Java and the Special Region of Yogyakarta with 252 respondents, namely career 

women. The measurement scale uses a Likert scale. Data analysis using multiple linear 

regression analysis with questionnaires distributed online using google forms. The results of 

the study confirm that lifestyle, green products, and social media marketing are predictors of 

purchase intention on green products. The results show that social media marketing has a 

greater influence on purchase intention compared to a healthy lifestyle and the power of 

green products themselves. In addition, this study also discusses the implications of the 

findings and identifies areas for future research. 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, hampir 

sebagian besar wanita tak terkecuali di 

Indonesia cenderung memilih untuk bekerja 

di luar rumah, selain untuk pemenuhan 

kebutuhan tetapi karena 

mengimplementasikan pendidikan yang telah 

ditempuh (Sari, 2016). Peranan wanita saat 

ini bukan lagi murni sebagai ibu rumah 

tangga yang hanya bertanggung jawab pada 

pekerjaan rumah tangga, namun kini wanita 

berperan penting di luar rumah yaitu bagi 

perusahaan tempat mereka bekerja(Dangi, 

2014). Wanita yang memilih untuk menjalani 

hidupnya dengan bekerja di luar rumah biasa 

disebut dengan istilah wanita karir(Tajlili, 

2014). Wanita Karir berarti wanita yang 

memiliki pekerjaan dan mandiri finansial 

baik kerja pada orang lain atau punya usaha 

sendiri (Person et al., 2016). Wanita karir 

cenderung memiliki komitmen yang teguh 

yang membuat mereka sanggup bekerja 

sepenuh hati tanpa harus merepotkan orang 

lain.  
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Sejalan dengan pekerjaan yang 

dijalani di luar rumah, maka mobilitas 

menjadi hal yang erat kaitannya dengan 

wanita karir (Vohlídalová, 2014). Tak jarang 

seorang wanita karir harus melakukan 

perjalanan dinas baik dalam negeri maupun 

luar negeri. Hal tersebut dapat memicu 

mobilitas penyakit baik ke dalam maupun ke 

luar Indonesia akibat adanya peningkatan 

frekuensi dan jumlah perjalanan antar negara 

dan peningkatan risiko masalah kesehatan. 

bahkan tak jarang dapat menimbulkan 

penyakit baru (Ernawati, 2021).  

Di sisi lain konsep kesehatan menjadi 

penting untuk membantu memberikan yang 

merupakan suatu kepedulian dan perhatian 

untuk menjadi lebih baik dan termotivasi 

dalam memperbaiki, mempertahankan, 

menjaga kesehatan dan kualitas hidup dengan 

menerapkan pola hidup sehat(Hardi et al., 

2021). Salah satu upaya yang sering 

dilakukan untuk menerapkan pola hidup sehat 

tersebut adalah dengan mengkonsumsi 

makanan organik. Banyak konsumen percaya 

bahwa makanan organik tumbuh lebih aman 

dan memberikan manfaat kesehatan lebih 

besar dari alternatif makanan 

konvensional(Olson, 2017). Hal tersebut 

tercermin oleh kemauan individu dalam 

berperilaku. 

Beralih pada teori mengenai sifat, 

yang mengidentifikasi kepribadian dari 

seorang individu, serta kecenderungan-

kecenderungan dari seorang pelaku 

komunikasi yang dapat memberikan dampak 
terhadap hasil tindakan individu dan 

kaitannya dengan interaksi sosial (Astuti et 

al., 2014). Teori tersebut ialah teori atribusi, 

yang merupakan salah satu teori 

sosiopsikologis. Teori atribusi bermula dari 

adanya gagasan yang dikemukakan oleh Fritz 

Heider bahwa setiap individu mencoba untuk 

memahami perilaku diri sendiri dan orang 

lain dengan cara mengamati bagaimana 

sesungguhnya setiap individu tersebut 

berperilaku(Wahyudi & Salam, 2020). 

Perhatian pada sosiopsikologis dan 

teori atribusi dapat berkaitan dengan cabang 

ilmu lainnya, yaitu komunikasi pemasaran, 

khususnya pada perilaku konsumen. Perilaku 

konsumen yang merupakan proses seorang 

konsumen memahami dan mengerti setiap 

keinginannya dalam memilih hingga 

melakukan evaluasi pada produk dan jasa 

sesuai dengan preferensi mereka (Prasad & 

Jha, 2014). Perilaku konsumen juga 

merupakan sebuah sikap yang dilakukan oleh 

individu atau berhubungan dengan proses 

pengambilan keputusan dalam memakai 

produk atau jasa tertentu yang dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar (Suhari, 

2012).  

Suprihatin (2020) perilaku konsumen 

merupakan suatu tindakan atau perilaku yang 

dilakukan oleh konsumen dalam memilih 

produk baik produk barang atau jasa yang 

diharapkan dapat memberikan kepuasan 

konsumen dan juga dapat memberi kepuasan 

akan kebutuhannya dengan 

mengkonsumsinya. Dengan demikian, 

konsumen akan mengembangkan sejumlah 

alternatif untuk akhirnya sampai kepada 

keputusan pembelian atau tidak melakukan 

pembelian terhadap suatu produk atau jasa. 

Kesehatan erat kaitannya dengan 

lifestyle seseorang (Gi et al., 2020). Melalui 

cara hidup seseorang yang biasanya 

diekspresikan dengan sesuatu yang orang 
tersebut miliki tergantung pada minat 

konsumen, pandangannya, aktivitas yang 

konsumen lakukan, cara konsumen 

berinteraksi dengan orang lain, dan lain-lain 

(Prasad & Jha, 2014). Gaya hidup dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang dan pada 

akhirnya menentukan pilihan-pilihan 

konsumsi seseorang(Agesti et al., 2021). 
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Faktanya persaingan industri makanan 

yang semakin ketat dapat membuka 

kemungkinan perusahaan melakukan perilaku 

tidak etis, seperti menggunakan bahan-bahan 

kimia dalam produksi makanan tersebut 

(Shani et al., 2013). Beralih pada penggunaan 

bahan-bahan kimia tersebut dapat 

menimbulkan resiko gangguan kesehatan, 

sehingga perhatian pada keamanan makanan 

(Food Safety Concern) dengan 

mengkonsumsi makanan organik dapat 

dijadikan alternatif mengurangi resiko 

gangguan kesehatan tersebut. Banyak 

penelitian yang menunjukkan FSC ini sebagai 

faktor penting yang memotivasi dalam 

pemilihan makanan organik (Talwar et al., 

2021; Nagaraj, 2021; Pham, 2020).  

Tingkat kesadaran kesehatan dan 

perhatian pada keamanan makanan tersebut 

akan memengaruhi sikap dan minat membeli 

makanan yang sehat (Pham, 2020). Bahkan 

secara khusus (Nagaraj, 2021) menemukan 

bahwa kesadaran kepada kesehatan menjadi 

prediktor yang sangat kuat terhadap sikap dan 

minat membeli konsumen pada makanan 

organik (Talwar et al., 2021). 

Sementara itu minat membeli 

merupakan kecenderungan konsumen untuk 

membeli suatu merek atau mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan 

pembelian yang diukur dengan tingkat 

kemungkinan konsumen melakukan 

pembelian (Agesti et al., 2021). Selanjutnya 

minat membeli merupakan pernyataan mental 

dari dari konsumen yang merefleksikan 
rencana pembelian sejumlah produk dengan 

kriteria tertentu(Darmawan et al., 2019).  

Niat beli konsumen erat berhubungan 

dengan lingkungan secara luas didasarkan 

pada dua perspektif teoretis. Pertama, 

pendekatan dilema sosial (social dilemma 

approach) berupa motif kontradiktif sifat 

egoistik dan altruistic(Zahid et al., 2017). 

Kedua, pendekatan nilai harapan 

(expectancy-value approach) yang 

didasarkan pada besarnya nilai yang terkait 

dan harapannya dapat benar-benar terjadi 

(Berenguer & Corraliza, 2000).  

Teori nilai harapan (expectancy-value 

approach) yang dominan meliputi: teori 

tindakan beralasan (theory of reasoned 

action) (Ajzen & Fishbein, 1975) dan teori 

perilaku terencana (theory of planned 

behavior) (Schifter & Ajzen, 1985). 

Penelitian ini didasarkan pada teori perilaku 

terencana, yang menggabungkan faktor-

faktor eksternal yang mengarah ke perilaku 

dengan peran mediasi sikap. Pujiati & Triadi 

(2016) mempelajari peran faktor eksternal 

pada perilaku lingkungan dari konsumen. 

Teori perilaku terencana menyatakan bahwa 

perilaku konsumen didahului oleh sikap 

mereka. (Sunarjo et al., 2021) mempelajari 

peran kepedulian terhadap konsekuensi 

(sebagai sikap) yang mengarah pada niat 

pembelian produk hijau. 

 

KERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Lifestyle atau gaya hidup merupakan 

cara hidup yang diidentifikasikan oleh 

bagaimana seseorang menghabiskan waktu 

mereka (aktivitas), apa yang meraka anggap 

penting dalam lingkunganya (ketertarikan), 

dan apa yang mereka pikirkan tentang diri 

mereka sendiri (Nizamutdinova et al., 2019). 

Gaya hidup seseorang juga merupakan pola 

hidup seseorang dalam dunia kehidupannya 
sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, 

minat dan pendapat (opini) yang 

bersangkutan (Lotan, 2019). Pola gaya hidup 

sehat kini telah menjadi tujuan utama 

masyarakat Indonesia, sehingga dapat 

dikatakan pertumbuhan segmen permintaan 

produk kesehatan didorong pula dengan 
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pertumbuhan konsumen yang mengarah pada 

gaya hidup sehat (Gi et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian (Agesti 

et al., 2021) menunjukkan bahwa minat 

pembelian dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh faktor produk hijau dan gaya 

hidup. Hal ini sejalan dengan(Aqsa, 2022) 

bahwa risetnya menunjukkan green product 

berpengaruh pada minat beli, meskipun 

pengaruhnya cenderung lemah atau tidak 

sekuat social media marketing (Al-Jundi et 

al., 2019). Akan tetapi berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Muslihati & 

Trifiyanto, 2021) variabel green product 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat beli produk. green product 

yang ditawarkan tidak menjadi pertimbangan 

konsumen dalam minat beli produk, karena 

responden hanya mengetahui produk dari segi 

kognitif mereka terhadap green product saja. 

Green product juga diyakini memiliki 

kandungan vitamin, mineral dan enzim yang 

lebih banyak dibanding produk lain yang 

berguna bagi kesehatan tubuh, dan dapat 

dikatakan mengkonsumsi green product 

merupakan langkah awal untuk memulai 

hidup sehat (Liu et al., 2015). Selain 

kecenderungan masyarakat yang kini 

menyukai green product, tren lain yang 

berkembang adalah perubahan gaya hidup 

yang terjadi di masyarakat, jika sebelumnya 

masyarakat hanya mengkonsumsi makanan 

dan minuman hanya sekedar memenuhi 

kebutuhan dasarnya saja, namun kini mereka 

lebih memerhatikan faktor tujuan dari 
mengkonsumsi makanan dan minuman 

tersebut yaitu menginginkan hidup sehat 

melalui makanan yang sehat pula (Al-Jundi et 

al., 2019).  

Selanjutnya (Camilleri, 1992) 

mengemukakan bahwa komunikasi 

pemasaran didefinisikan sebagai alat 

perusahaan dalam menyampaikan, 

membujuk, serta memberi ingatan secara 

langsung ataupun tidak langsung kepada 

konsumen terkait produk. Terdapat delapan 

model komunikasi di antaranya promosi 

penjualan, pemasaran dari mulut ke mulut, 

penjualan secara personal, hubungan 

masyarakat dan publisitas, iklan, acara dan 

pengalaman, pemasaran langsung, dan 

pemasaran interaktif (Amin & Priansah, 

2019). Berkembangnya teknologi informasi 

saat ini mengalami pertumbuhan yang sangat 

cepat dan telah berubah. Teknologi sudah 

tidak lagi digunakan hanya sebagai alat 

namun menjadi gaya hidup dan internet 

dijadikan sebagai tren media dalam pencarian 

informasi (Fatmawati, 2020). Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan bahwa green 

product menjadi salah satu solusi dalam 

menjaga lingkungan(Tien et al., 2019). Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

yang menciptakan greenproduct pada 

kegiatan pemasarannya dapat mempengaruhi 

minat beli konsumen (Muslihati & Trifiyanto, 

2021). 

Selanjutnya social media marketing 

menurut (Akram & Kumar, 2017) adalah 

memanfaatkan internet dalam hal bermedia 

sosial online yaitu mempromosikan situs 

website, produk maupun jasa mereka dan 

diharapkan dapat berkomunikasi dengan 

pengguna lainnya dengan jaringan lebih luas 

di mana cara iklan tersebut tidak ada dalam 

iklan tradisional. Berdasarkan hasil penelitian 

(Kartawinata et al., 2020) pada pengaruh 

green marketing terhadap minat beli 
konsumen tidak signifikan karena dipicu 

mahalnya harga dan minat beli konsumen 

yang masih belum sadar akan pentingnya 

pola hidup sehat melalui produk organik 

(green product) yang ramah lingkungan. 

Sementara (Dewi & Wardani, 2018) 

menyatakan bahwa peran penting dari 

komunikasi pemasaran melalui green 
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advertising. Rendahnya kesadaran konsumen 

untuk menggunakan atau mengonsumsi 

produk ramah lingkungan karena kurangnya 

pemahaman akan pentingnya produk ramah 

lingkungan. Beralih pada penelitian 

(Mehrullah & Rohail, 2018) komunikasi 

melalui sosial media memiliki pengaruh 

terhadap niat beli konsumen. Selanjutnya 

(Nurfauziah & Hamdani, 2021) 

mengemukakan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif antara iklan media sosial 

terhadap minat beli konsumen. Media sosial 

meningkatkan kemampuan dalam komunikasi 

berupa foto dan video yang dikemas secara 

kreatif sehingga menjadi salah satu faktor 

yang sangat penting dalam menarik minat 

atau peratian konsumen. Hal tersebut 

didukung juga oleh penelitian (Moslehpour et 

al., 2022) bahwa pengaruh 

socialmediamarkerting terhadap purchase 

intention menunjukkan hal yang positif. 

Namun berbeda dengan penelitian (Oyza & 

Edwin, 2015) yang didalam penelitianya 

memberikan hasil yaitu social media 

marketing tidak mempengaruhi seseorang 

dalam niat pembelian. Begitu pula 

(Darmatama & Erdiansyah, 2021) bahwa 

iklan tidak memiliki pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap minat beli konsumen. 

Penelitian ini mengangkat isu 

mengenai peran kesadaran kesehatan dan 

perhatian wanita karir terhadap produk 

makanan yang sehat, khususnya untuk 

makanan yang digolongkan sebagai makanan 

organik. Selanjutnya(Crofton & Scannell, 
2020) mengatakan bahwa produk organik 

memiliki perbedaan dengan bahan produk 

konvensional, dengan kandungan cita rasa 

yang unggul, bahan green product lebih sehat 

dan baik untuk dikonsumsi. Keunggulan lain 

dari greenproduct yaitu minimnya 

pencemaran bahan kimia di dalam 

kandungannya. Sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu untuk menguji model yang 

menyajikan pengaruh gaya hidup, produk 

organik, dan pemasaran media sosial 

terhadap minat beli produk organik pada 

wanita karir. Berdasar uraian tersebut, 

selanjutnya dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh signifikan 

lifestyle terhadap purchaseintention 

H2 : Terdapat pengaruh signifikan green 

product terhadap purchase intention 

H3 : Terdapat pengaruh signifikan social 

media marketing terhadap purchase intention 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Rancangan penelitian konklusif 

digunakan pada penelitian ini dengan 

pendekatan kausal, menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistic versi 

23. Analisis yang dilakukan pada penelitian 

ini yaitu dilakukan dnegan cara penarikan 

hasil melalui pengisian angket atau kuesioner 

dari sampel penelitian atau responden. 

Teknik pengambilan sampel meggunakan 

teknik random sampling pada 252 responden 

yaitu wanita karir di wilayah Provinsi Jawa 

Tengah dan DIY. 

 

Tabel 1. Data Responden 

Demografi Kategori Jumlah Persentase 

Pekerjaan Bisnis 145 57,5 

 Karyawan 70 27,8 

 Tenaga Pengajar 34 13,5 

 Freelance 3 1,2 
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Demografi Kategori Jumlah Persentase 

Total  252 100,00 

Riwayat Pendidikan S3 9 3,6 

 S2 88 34,9 

 S1 140 55,6 

 D3 11 4,3 

 SMA 4 1,6 

Total  252 100,00 

Usia 22-28 tahun 19 7,5 

 29-35 Tahun 58 23 

 36-42 Tahun 83 33 

 43-49 Tahun 52 20,6 

 50-56 Tahun 37 14,7 

 >56 tahun 3 1,2 

Total  252 100,00 
Sumber: Data diolah (2022) 

 

Selanjutnya dalam menggambarkan 

hubungan antar variabel-variabel penelitian, 

maka disajikan gambar model penelitian, 

diamana tampak pada gambar tentang model 

penelitian dengan menyajikan gambar 

hubungan antar masing-masing variabel yang 

diusulkan. Sebanyak 3 hipotesis penelitian 

diusulkan, seperti pada gambar 1 model 

penelitian berikut. 

 

Gambar 1. 

Model Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan 

pada penelitian ini di antaranya adalah uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Grafik p plot regresi dan 

histogram memberikan hasil untuk uji 

normalitas di mana tanda semua titik pada 

grafik p plot regresi tersebar mengikuti garis, 

sedangkan pada histogram menggambarkan 
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garis yang teratur dan tidak terjadi 

kemiringan. Hasil Uji Normalitas 

onesampleKolmogrov-Smirnov menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,118 > 0,05. 

Artinya seluruh data telah terdistribusi 

normal. Hasil uji multikolinearitas pada 

kedua variabel bebas > 0,10, yakni nilai 

tolerance X1 sebesar 0,664, X2 sebesar 

0,449, dan X3 sebesar 0,519. Selanjutnya 

pada nilai VIF masing-masing variabel < 10, 

yakni X1 sebesar 1, 506, X2 sebesar 2,226, 

dan X3 sebesar 1,962 yang artinya tidak 

terjadi multikolinearitas pada semua variabel 

penelitian ini. Sedangkan untuk nilai 

signifikansi pada uji heteroskedastisitas 

menghasilkan nilai pada setiap variabel bebas 

> 0,05 di antaranya variabel lifestyle sebesar 

0,917, variabel green product sebesar 0,285 

dan variabel social media marketing sebesar 

0,422 yang artinya tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Statistik 

Data yang sudah memenuhi uji asumsi 

klasik kemudian dilakukan uji statistik. 

Hasilnya dapat dilihat pada tabel 1. Tabel 1 

menunjukkan bahwa nilai t hitung lifestyle 

(X1), green product(X2), dan social 

mediamarketing (X3) dapat dilihat pada tabel 

1 yang masing-masing memiliki nilai sebesar 

2,246 dan 4,443. Variabel lifestyle (X1) 

didukung dengan nilai signifikansi sebesar 

0,026 < 0,05 yang memberikan kesimpulan 

bahwa terjadi penolakan pada H0 dan 

diterimanya H1, maka secara parsial variabel 

lifestylemempunyai pengaruh signifikan 

terhadap purchaseintention (niat beli). 

Variabel social media marketing (X2) 

didukung dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05 yang memberikan kesipulan 

diterimanya H2, maka secara parsial variabel 

social media marketing mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap purchaseintention (niat 

beli). 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 

 

t 

 

Sig. 

 

Kesimpulan 

B Std. Error Beta  

(Constant) 1.549 611  2.534 .012  

Lifestyle (X1) .196 

 

.087 .120 2.266 .024 Supported 

Green Product 

(X2) 

.249 

 

.074 .216 3.353 .001 Supported 

Social Media 

Marketing 

(X3) 

.510 .062 .495 8.277 .000 Supported 

Sumber : Output IBM SPSS 23 

 

Tabel 3. Nilai Adjusted R2 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. error of the 

Estimate 

1 0,734a 0,539 0,533 1,376 

Sumber : Output IBM SPSS 23 
 

Pada tabel 3 dapat diketahui untuk 

nilai koefisien determinasi sebesar 0,533 

yang memberikan penjelasan bahwa nilai 

tersebut merupakan hasil kontribusi variabel 
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lifestyle (X1), green product (X2), dan social 

media marketing (X3) terhadap niat beli (Y). 

Adjusted R2 pada tabel diatas memiliki nilai 

sebesar 0,533=53,3% yang menunjukkan 

bahwa lifestyle, green product, dan social 

media marketing memengaruhi niat beli 

produk makanan organik. Terdapat sisa 

pengaruh sebesar 85,2% di mana hal tersebut 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

digunakan pada penelitian ini. 

 

Lifestyle terhadap Purchase Intention 

Berdasarkan hasil uji t melalui analisis 

regresi linear berganda memberikan hasil 

bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel 

lifestyle terhadap purchase intention 

diketahui hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,024<0,05. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa hipotesis 1 

yaitu terdapat pengaruh signifikan lifestyle 

terhadap purchase intention, hasilnya 

diterima. Variabel lifestyle pengukuran 

dilakukan menggunakan 3 indikator, yaitu 

mengatur pola makan, istirahat cukup, olah 

raga teratur(Syaifulloh & Iriani, 2013). 

Hasil penelitian ini juga memperkuat 

temuan penelitian(Gi et al., 2020), (Agesti et 

al., 2021) yang menyatakan pentingnya 

lifestyle dalam meningkatkan minat beli 

konsumen. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian (Pandey & Chawla (2014), Nora & 

Minarti (2016) yang keseluruhan 

menunjukkan bahwa gaya hidup sehat 

memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 

beli. 
 

Green Product terhadap Purchase 

Intention 

Berdasarkan hasil uji t melalui analisis 

regresi linear berganda memberikan hasil 

bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel 

green product terhadap purchase intention 

diketahui hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001<0,05. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa hipotesis 1 

yaitu terdapat pengaruh signifikan lifestyle 

terhadap purchase intention, hasilnya 

diterima.  

Variabel green product menurut 

(Pankaj & Vishal, 2014) diukur 

menggunakan 3 indikator yaitu; green 

product bermanfaat bagi lingkungan, kinerja 

green product sesuai harapan, bahan baku 

green product terbuat dari bahan-bahan yang 

tidak berbahaya. Hasil penelitian ini juga 

memperkuat temuan penelitian (Muslihati & 

Trifiyanto, 2021), (Maichum et al., 2017) 

bahwa secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa produk hijau memiliki pengaruh 

signifikan terhadap purchase intention, 

hasilnya diterima. 

 

Social Media Marketing terhadap 

Purchase Intention 

Berdasarkan hasil uji t melalui analisis 

regresi linear berganda memberikan hasil 

bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel 

lifestyle terhadap purchase intention 

diketahui hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa hipotesis 1 

yaitu terdapat pengaruh signifikan social 

media merketing Selanjutnya pada 

pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

variabel social media marketing dilakukan 

menggunakan 3 indikator, yaitu 

entertaintment, trendiness, interaction (Kim 

& Ko, 2010). Hasil penelitian ini juga 
memperkuat temuan penelitian (Nurfauziah 

& Hamdani (2021), Moslehpour et al. (2022) 

bahwa secara social media marketing 

memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 

beli konsumen. Sejalan Rogers and Robert 

(2007) interaction/interaktif untuk tujuan 

menjual produk dan jasa perusahaan atau 

mengubah pembeli potensial menjadi 
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pembeli, artinya dengan menggunakan 

interactive marketing sebagai strategi 

pemasaran dapat membentuk atau 

meningkatkan niat beli konsumen. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI  

Penelitian menunjukkan hasil bahwa 

pada variabel lifestyle signifikan 

memengaruhi minat beli. Selanjutnya 

variabel green product juga berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli, dan variabel 

social media marketing menunjukkan hasil 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli. 

Pada model penelitian yang dilakukan 

peneliti mendukung ketiga hipotesis yang 

dirumuskan.  

Implikasi teoritis penelitian ini 

memberikan sumbangsih bahwa pada 

responden wanita karir kecenderungan dalam 

membeli produk hijau terdorong oleh faktor 

lifestyle(gaya hidup), green product(produk 

hijau), dan pemasaran social media 

marketing(sosial media). Wanita karir di 

Indonesia, khususnya di wilayah Jawa 

Tengah dan DIY terbukti memerhatikan 

asupan makanan sehat. Kesadaran akan 

pentingkan asupan makanan sehat menjadi 

aset bagi kesehatannya telah dilakukan.  

Selanjutnya implikasi manajerial 

dengan dikuatkan bentuk dukungan 

pemerintah untuk terus mendukung industri 

makanan dan minuman sehat dengan 

berbagai cara, seperti memberikan pendanaan 

usaha atau insentif untuk industri yang 

memiliki komitmen untuk mengembangkan 
usaha makanan dan minuman sehat. Bagi 

stakeholders dapat mendukung peran aktif 

dari industry makanan dan minuman sehat 

dalam mengembangkan eksistensinya.  

Penelitiannya selanjutnya disarankan 

menggunakan variabel harga, kelompok 

referensi, pengetahuan, sikap, preferensi 

konsumen, dan brand image. Bagi para 

pemasar maupun ahli ekonomi menggunakan 

variabel minat untuk memprediksi perilaku 

konsumen di masa yang akan datang. 
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